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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1 KESIMPULAN 

 Content creator merupakan aktivitas yang sangat penting bagi media. 

Content creator disini merupakan salah satu pembentuk brand di media sosial 

sehingga media radio ini bisa dinikmati di media sosial juga dan bisa menjangkau 

banyak audiens. Tidak hanya itu, content creator juga bisa menjadi salah satu 

penggait audiens diluar sana yang masih belum mengenal brand tersebut. Content 

creator bertugas sebagai penyampai pesan dan pemberi informasi kepada khalayak 

luas. Pesan ini berupa kata-kata dari Mercury FM sendiri, sedangkan informasi bisa 

berupa hasil talkshow, kegiatan yang akan dilakukan Mercury FM, dan pemberitaan 

lainnya. Dengan begini content creator berperan sebagai penghubung informasi 

dari media radio menuju ke media sosial dengan khalayak yang lebih luas. Hal ini 

secara tidak langsung akan mempromosikan Mercury FM dan makin banyak orang 

yang mendengarkan Mercury FM. 

 Produksi konten media sosial Mercury FM terdiri dari tiga tahapan yaitu 

pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Pada proses pra-produksi, content 

creator mencoba untuk mencari ide, mengumpulkan bahan, dan melihat referensi 

yang mirip. Dalam tahap ini, ide-ide dimunculkan untuk mencapai suatu target dari 

konten tersebut. Pada tahap produksi, content creator akan memvisualisasikan apa 

yang sudah dirancang pada proses pra-produksi. File akan diolah sedemikian rupa 

sehingga dapat mencapai tujuan yang sudah dirancang. Jika sudah dirasa cukup 

maka ada proses pengecekan yang memastikan konten sudah cukup atau masih 
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belum memenuhi tujuan. Pada proses pasca-produksi, file tersebut bisa 

digabungkan dan jika dirasa sudah memenuhi kriteria, maka file akan diunggah ke 

media sosial Mercury FM. 

 Selain content creator, penulis melihat bahwa newscaster merupakan salah 

satu ciri khas dari radio. Newscaster menyebarkan berita atau informasi yang 

dibutuhkan oleh audiens. Nantinya berita yang dibawakan merupakan cerminan 

dari media tersebut. Newscaster juga memiliki tahapan dimana ada proses 

perangkuman berita, perekaman, dan editing. Dalam proses perangkuman berita ini, 

penulis mencari berita yang sesuai dan berita yang berbentuk teks akan diubah 

sehingga terdengar nyaman saat dibacakan. Pada proses perekaman, penulis akan 

membacakan teks yang sudah dirangkum tadi. Pada akhirnya file rekaman tersebut 

akan di-edit pada tahap editing. Disini audio akan diolah kembali dan ketika dirasa 

sudah cukup maka penulis akan menambahkan audio opening dan closing. 

IV.2 SARAN 

 Selama proses kerja praktik di Mercury FM, penulis menemukan kendala 

dalam hal pembuatan konten terutama pada saat proses pra-produksi. Saat proses 

pra-produksi penulis tidak mengetahui apa yang diinginkan oleh radio sehingga 

dalam proses produksi banyak terjadi revisi. Adapun saran dari penulis untuk 

perusahaan sebagai masukan agar perusahaan lebih maju kedepannya, yaitu 

perusahaan diharapkan mampu membangkitkan media sosial yang dimiliki. 

Pembangkitan media sosial ini bisa berupa keteraturan dalam membuat konten, 

mengunggah konten-konten hasil talkshow, dan konten informasi yang dikemas 

secara menarik. Selain itu perusahaan diharapkan menambah fasilitas seperti 
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kamera yang bisa digunakan untuk membuat konten dan merekam talkshow dari 

sudut yang lain. Dengan adanya kamera dari sudut yang berbeda, pembuatan konten 

bisa semakin bervariasi dan tidak monoton. 
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